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ABSTRAK 

“PEMANFAATAN BATU BASALT SEBAGAI AGREGAT KASAR PADA 

BETON POROUS” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan batu basalt 
sebagai agregat kasar dalam campuran beton porous, dengan fokus utama 
pada dua aspek penting yaitu nilai kuat tekan serta karakteristik porositas dan 
permeabilitasnya. Penelitian dilakukan melalui metode eksperimental di 
laboratorium dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder yang diuji 
pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
penggunaan batu basalt sebagai agregat kasar mampu meningkatkan nilai 
kuat tekan beton porous secara signifikan dibandingkan dengan beton 
konvensional. Hal ini disebabkan oleh sifat fisik batu basalt yang padat dan 
keras, yang memberikan kontribusi terhadap kekuatan struktural beton 
meskipun dalam kondisi berpori. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan batu 
basalt tetap mampu menjaga nilai porositas dan permeabilitas beton porous 
dalam batas yang dapat diterima sesuai dengan standar perencanaan beton 
porous ACI 522R-2010. Meskipun batu basalt memiliki porositas yang lebih 
rendah dibandingkan agregat lain seperti kerikil, hasil pengujian menunjukkan 
bahwa permeabilitas air tetap dapat dipertahankan dengan optimal berkat 
desain campuran yang tepat. Dengan demikian, batu basalt dapat dijadikan 
sebagai alternatif agregat kasar yang tidak hanya ramah lingkungan dan 
mendukung pemanfaatan material lokal, tetapi juga mampu memberikan 
performa teknis yang baik pada beton porous. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan material konstruksi berkelanjutan di 
Indonesia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa batu 
basalt merupakan alternatif agregat kasar yang sangat potensial untuk 
digunakan dalam beton porous. Selain dapat meningkatkan kinerja teknis dari 
beton, pemanfaatan batu basalt juga mendukung penggunaan material lokal 
yang lebih ramah lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan 
infrastruktur berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 
pengembangan material beton yang lebih efisien, kuat, dan berwawasan 
lingkungan, khususnya di wilayah yang memiliki sumber daya batu basalt yang 
melimpah seperti di Indonesia. 

 
Kata kunci: Beton porous, batu basalt, agregat kasar, kuat tekan, 
porositas, permeabilitas, material lokal, konstruksi berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

“UTILIZATION OF BASALT STONE AS A COARSE AGGREGATE IN 

POROUS CONCRETE” 

This research aims to examine the utilization of basalt stone as coarse 
aggregate in pervious concrete mixtures, focusing on two main aspects: 
compressive strength and the characteristics of porosity and permeability. The 
study was conducted through experimental methods in a laboratory using 
cylindrical test specimens, tested at the ages of 3, 7, 14, and 28 days. The 
results indicate that using basalt as coarse aggregate significantly enhances 
the compressive strength of pervious concrete compared to conventional 
aggregates. This improvement is attributed to the dense and hard nature of 
basalt, which contributes to the structural strength of the concrete despite its 
porous composition. 

Furthermore, the research reveals that basalt aggregate can still 
maintain acceptable levels of porosity and permeability, in accordance with ACI 
522R-2010 pervious concrete standards. Although basalt has a lower natural 
porosity compared to other aggregates such as gravel, the study shows that 
adequate permeability is achievable through proper mix design. Therefore, 
basalt presents a viable alternative to traditional coarse aggregates, offering 
environmental advantages and supporting the use of local materials while 
maintaining satisfactory mechanical performance. This study contributes 
significantly to the advancement of sustainable construction materials in 
Indonesia. 

Overall, the results of this study indicate that basalt stone is a highly 
promising alternative as coarse aggregate in porous concrete. In addition to 
enhancing the technical performance of the concrete, the use of basalt also 
supports the utilization of local materials that are environmentally friendly and 
contributes to sustainable infrastructure development. This research is 
expected to serve as a reference for the development of more efficient, 
durable, and eco-conscious concrete materials, particularly in regions with 
abundant basalt resources such as Indonesia. 

 
Keywords: Pervious concrete, basalt stone, coarse aggregate, 
compressive strength, porosity, permeability, local materials, 
sustainable construction. 
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